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ABSTRACT  
The purpose of this study is to analyze knowledge sharing, employee organizational commitment 

will have a significant impact on employee job satisfaction, this is done to encourage business growth. 

This study used a structural equation model (SEM) involving 110 respondents, but the data that met 
the criteria in the study were 122 respondents who worked in Micro, Small and Medium Enterprises 
(MSMEs) in Indonesia. Analysis of data processing in this study used the Partial Least Square-
Structural Equation Modeling (PLS-SEM) system using SmartPLS and assisted with SPSS 
software. Some of the findings in this study are that Transformational Leadership has a significant 
positive effect on Knowledge Sharing. Meanwhile, Transformational Leadership has a positive effect 
on Organizational Commitment. Then Knowledge Sharing has a positive effect on Job Satisfaction. 
Furthermore, Organizational Commitment has a positive effect on Job Satisfaction. Then 
Transformational Leadership has a positive effect on Job Satisfaction. Meanwhile, 
Transformational Leadership has a positive effect on Job Satisfaction which is mediated through 
Knowledge Sharing. Furthermore, Transformational Leadership has a positive effect on Job 
Satisfaction which is mediated through Organizational Commitment. 

 

Keywords:  transformational leadership, knowledge sharing, organizational commitment, and job 

satisfaction 
 

ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa knowledge sharing, organizational 

commitment karyawan akan berdampak signifikan terhadap job satisfaction karyawan, hal 

ini dilakukan untuk mendorong pertumbuhan bisnis. Penelitian ini menggunakan 
structural equation model (SEM) dengan melibatkan 110 respoden, namun data yang 

memenuhi kriteria dalam     penelitian ada sebanyak 122 responden yang bekerja di Usaha 
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Indonesia. Analisis pengolahan data penelitian 
ini menggunakan sistem Partial Least Square-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) 

menggunakan SmartPLS dan dibantu dengan perangkat lunak SPSS. Beberapa temuan 
dalam penelitian ini adalah Transformational Leadership berpengaruh positif signifikan 

terhadap Knowledge Sharing. Sementara Transformational Leadership berpengaruh positif 

terhadap Organizational Commitment. Kemudian Knowledge Sharing berpengaruh positif 

terhadap Job Satisfaction. Selanjutnya Organizational Commitment berpengaruh positif 

terhadap Job Satisfaction. Kemudian Transformational Leadership berpengaruh positif 

terhadap Job Satisfaction. Sementara Transformational Leadership berpengaruh positif 

terhadap Job Satisfaction yang dimediasikan melalui Knowledge Sharing. Selanjutnya 

Transformational Leadership berpengaruh positif terhadap Job Satisfaction yang 

dimediasikan melalui Organizational Commitment.  

Kata Kunci : Kepemimpinan Transformasional,  Berbagi Pengetahuan,  Organisasi 
Komitmen, dan Kepuasan Kerja. 
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PENDAHULUAN  

Keberhasilan yang dicapai perusahaan tentunya tidak lepas dari peran karyawan, 
salah satu cara agar karyawan tetap bertahan di perusahaan dengan meningkatkan job 

satisfaction (Novarian & Ramli, 2020; Imran, Mariam, et al., 2020; Prasetyaningtyas et al., 

2020). Job satisfaction merupakan hal yang sangat penting untuk diperhatikan dalam suatu 

perusahaan (Paparang et al., 2021). Karyawan yang puas seringkali memiliki daftar 

keterlibatan yang baik dan berkinerja lebih baik daripada karyawan yang tidak puas 
(Khasanah et al., 2021; Nurahman et al., 2021; Ramli, 2019c; Damayanti et al., 2018). 

Karyawan yang paling puas cenderung mempertahankan kehadirannya di perusahaan, 
sedangkan karyawan yang tidak puas cenderung keluar dari perusahaan (Ramli, 2020b; 
Puteri & Ramli, 2017; Saeed et al., 2016). Job satisfaction membantu perusahaan 

menciptakan tenaga kerja yang efisien dan bermotivasi tinggi, dan membantu karyawan 
mendapatkan pengalaman, keterampilan, dan pengetahuan untuk melatih posisi 
(Ghazmahadi et al., 2020; Ramli & Mariam, 2020; Hosseinkhanzadeh et al., 2013). 

Ada beberapa anteseden job satisfaction salah satunya transformational leadership yaitu 

sikap leader melakukan sesuatu yang menarik kepada bawahan atau rekan kerja, 

mengamati, mendengarkan, dan merasakan perilaku leadership (Nurdiansyah et al., 2020; 

Ramli, 2020a; Armanda et al., 2020; Singhry, 2018). Transformational leadership mengubah 

perilaku bawahan menggunakan gaya leadership yang tepat dan dapat mempengaruhi 

komitmen, produktivitas dan job satisfaction karyawan (Alonderiene dan Majauskaite, 

2016).  
Knowledge sharing juga anteseden dari job satisfaction,seperti yang dikemukakan (Kianto 

et al., 2016) yang menjelaskan bahwa manajemen pengetahuan di lingkungan kerja 

khususnya knowledge sharing memiliki hubungan yang sangat signifikan dengan job 

satisfaction. Menurut Dewi dan Kurniawan (2019), organisasi akan mampu menghadapi 

segala tantangan dan perubahan yang terjadi melalui manajemen pengetahuan yang baik. 
Knowledge dianggap sebagai sumber daya yang paling strategis di antara semua sumber 

daya yang dimiliki organisasi, oleh karena itu knowledge harus dikelola dengan baik (Chen 

et al.,  2016).  

Sedangkan organizational commitment berperan sebagai konsep untuk menjelaskan 

suatu proses sebagai bentuk perilaku yang dapat memperkuat organizational commitment 

pada perusahaan dimana karyawan memegang peranan penting (Sari, 2023). Karyawan 
dituntut untuk memiliki commitment yang tinggi terhadap organisasinya untuk dapat 

bekerja sama dan menciptakan prestasi kerja yang terbaik, individu yang bergabung 
dengan perusahaan tentunya membawa kebutuhan dan keinginannya serta pengalaman 
yang diperoleh di masa lalu yang dicita-citakan (Mulyadi et al., 2020; Ramli & Novariani, 

2020; Imran, Arvian, et al., 2020). Membuat impian kerja untuknya juga dengan 

perusahaan berusaha untuk mencapai tujuan ataupun sasaran perusahaan, karyawan 
yang commitment tinggi terhadap tujuan perusahaan (Ramli, 2019b;Takaya et al., 2020). 

Perusahaan akan benar-benar percaya bahwa nilai dan tujuan perusahaan sejalan dengan 
keinginan karyawan, sehingga menghasilkanjob satisfaction, dengan hasil penelitian dari 

(Pratama, 2018).  

Ada beberapa penelitian sebelumnya tentang organizational commitment dengan job 

satisfaction, beberapa penelitian telah dilakukan (Hartono et al., 2013) menjelaskan bahwa 

organizational commitment berdampak pada job satisfaction, antusiasme dalam bekerja. 

Penelitian yang dilakukan oleh Teresa dan Evienia, (2017) membuktikan bahwa 
organizational commitment berpengaruh positif dan signifikan terhadap job satisfaction. 

Berdasarkan studi literature sebelumnya, yang melibatkan variabel anteseden 

transformational leadership yang mempengaruhi kinerja pemimpin tingkat menengah di 

Pelabuhan Indonesia III Inc sebagai topik penelitian (Eliyana et al., 2019). Namun untuk 

penelitian ini, akan menggunakan karyawan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) 
di Indonesia akan fokus pada variabel job satisfaction. Rafique, (2018) berpendapat bahwa  

job satisfaction faktor penting bagi karyawan, yang berperan aktif dalam mencapai tujuan 

organisasi baik pada level mikro maupun makro. Menurut (Helmi dan Aji, 2020) bahwa 
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pengoperasian proses internal yang baik dengan benar akan meningkatkan job satisfaction 

karyawan UMKM, karyawan atau organisasi UMKM dapat berhasil menghasilkan 
produk, barang dan jasa apabila memiliki keinginan dan tenaga untuk bekerja, dan 
peningkatan job satisfaction karyawan juga memiliki yang sangat signifikan terhadap 

barang dan jasa yang dihasilkan. 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mencapai bahwa terdapat hubungan 

antarasemua variable yang diasumsikan terjadi pada karyawan usaha mikro kecil dan 
Menengah (UMKM). Peneliti berharap dengan melakukan penelitian ini dapat 
menunjukkan bahwa knowledge sharing, organizational commitment karyawan akan 

berdampak signifikan terhadap job satisfaction karyawan, hal ini dilakukan untuk 

mendorong pertumbuhan bisnis. 

Hubungan Antarvariabel 
Hubungan Transformational Leadersip Terhadap Knowledege Sharing. Leadership sangat 

penting dalam aktivitas tim bersama untuk meningkatkan pertukaran knowledge 
sharing antar anggota tim manajemen (Tseng et al., 2017). Leader memainkan peran 

penting dalam mempromosikan knowledge sharing dalam bisnis mereka. Dukungan 

kepemimpinan diperlukan untuk menciptakan dan mempertahankan budaya knowledge 

sharing yang positif dalam suatu organisasi (Le & Lei 2018). Berdasarkan hasil penelitian 

Han Seung Hyun et al. (2016), bahwa transformational leadership memiliki pengaruh positif 

terhadap knowledge sharing. Selanjutnya menurut Afsar et al. (2019), meneliti saling 

berhubungan positif antara transformational leadership dan knowledge sharing. 

Kepemimpinan menunjukkan bahwa pemimpin memfasilitasi proses berbagi 
pengetahuan dengan melayani sebagai panutan bagaimana pengetahuan dibagikan, 
membangun insentif untuk berbagi pengetahuan dan menyediakan jaringan anggota 
organisasi yang berpengetahuan (Søndergaard et al., 2007). Studi lain yang dilakukan 
oleh Kim & Park (2020), bahwa transformational leadership berdampak positif 

pada  knowledge sharing beberapa perusahaan di Korea. Beberapa penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa Transformational leadership  berpengaruh positif terhadap knowledge 

sharing. Hal ini menarik untuk diteliti dengan objek penelitian yang berbeda. Untuk itu 

dapat ditarik hipotesis sebagai berikut: H1: Transformational Leadership memiliki pengaruh 

positif terhadap Knowledege Sharing. 

Hubungan Transformational Leadership Terhadap Organizational Commitment. Menurut 

hasil Cho et al. (2019) transformational leadership berdampak positif terhadap organizational 

commitment. Transformational leadership dapat member karyawan rasa memiliki terhadap 

organisasi. Leadership ini juga dapat meningkatkan kepuasan sehingga karyawan merasa 
aman dan terikat dengan organisasi. Transformational leadership mendorong karyawan 

untuk berpikir tentang kebaikan organisasi dari pada kebaikan mereka sendiri. 
Tranformational leadership member karyawan rasa memiliki terhadap organisasi dan 

karyawan mampu menerima ide-ide inovatif dari pemimpinnya mengarah pada 
perubahan besar dalam kinerja pekerjaan (Mansur dan Guozhu, 2019). Transformational 

Leadership mendorong karyawan untuk percaya bahwa tujuan organisasipun penting dan 

pasti untuk dicapai (Steinmann et al. 2018). Melalui Leadership, karyawan menanamkan 

rasa bangga terhadap pekerjaannya, meningkatkan komitmen, dan menciptakan 
tanggung jawab bersama (Puni et al. 2018). Variabel ini memiliki hubungan positif 

terhadap organizational commitment menurut penelitian yang diulas oleh (Cho et al. 2019). 

Teori ini diperkuat oleh Mansur dan Guozhu (2019), Steinmann et al. (2018), dan Puni et 

al. (2018). Demikian dihipotesiskan : H2: Transformational Leadership memiliki pengaruh 

positif terhadap Organizational Commitment 

Hubungan Knowledge Sharing Terhadap Job Satisfaction. Knowledge sharing merupakan 

aset penting bagi organisasi untuk meningkatkan kinerja karyawan, membangun strategi, 
meningkatkan kinerja dan mendapatkan keunggulan kompetitif (Razmerita et al., 2016). 

Knowledge sharing di antara karyawan dapat membantu karyawan yang kurang 

berpengetahuan mendapatkan pengetahuan terkait pekerjaan untuk meningkatkan 
kemampuan dan keterampilan yang dapat meningkatkan job satisfaction individu (Kim & 
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Lee, 2013). Knowledge sharing merupakan proses pertukaran pengetahuan yang 

berkontribusi pada penciptaan pengetahuan baru (Lee, 2016). Knowledge sharing  berguna 

untuk memodifikasi pengetahuan eksplisit, meningkatkan kapasitas inovasi, dan 
meningkatkan kualitas layanan. Selain itu, knowledge sharing dapat mengembangkan 

keterampilan karyawan untuk meningkatkan kemampuan intelektual untuk 
meningkatkan job satisfaction karyawan (Wang & Noe, 2010) Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa knowledge sharing berdampak positif terhadap job 

satisfaction (Masa’deh et al., 2016; Yun & Lee, 2017; Swanson et al., 2020). Berdasarkan 

uraian di atas, maka hipotesis disajikan sebagai berikut: H3 : Knowledge Sharing memiliki 

pengaruh positif terhadap Job Satisfaction. 

Hubungan Organizational Commitment Terhadap Job Satisfaction. Menurut hasil 

Chordiya et al. (2017) organizational commitment berpengaruh positif terhadap job 

satisfaction. Job Satisfaction terkait dengan tingkat keterlibatan karyawan dalam 

aktivitasnya (Budiasih et al., 2020). Pekerja yang merasa puas dalam bekerja akan 

memiliki komitmen yang lebih tinggi terhadap organisasi (Arie et al., 2021). Sementara 

keterlibatan karyawan dalam organisasi meningkat lebih lambat karena organisasi harus 
mampu membentuk nilai-nilai untuk masa depan karyawannya, job satisfaction 

mencerminkan tanggapan langsung terhadap pekerjaan (Mwesigwa et al., 2020). Job 

satisfaction karyawan sangat memengaruhi tingkat komitmen karyawan terhadap 

organisasi (Nurjanah et al., 2020). Variabel ini memiliki hubungan positif terhadap job 

satisfaction sesuai penelitian yang diulas oleh (Chordiya et al., 2017). Teori tersebut 

diperkuat oleh Budiasih et al. (2020), Arie et al. (2021), Mwesigwa et al. (2020) dan 

Nurjanah et al. (2020). H4:Organizational Commitment memiliki pengaruh positif terhadap 
Job Satisfaction. 

Hubungan Transformational Leadership Terhadap Job Satisfaction. Berdasarkan hasil 

penelitian Choi et al. (2016) menyatakan transformational leadership berpengaruh positif 

terhadap Job Satisfaction. Transformational Leadershipdapat membantu karyawan 

mengubah cara mereka berpikir untuk mendorong kemajuan dan pemikiran strategis 
dalam organisasi. Seorang pemimpin yang baik dapat menjadi contoh yang baik bagi 
orang lain yang mereka ikuti. Menurut Muslichah & Asrori (2018)Transformational 

Leadership berpengaruh positif terhadap Job Satisfaction. Transformational 

Leadershipperencanaan strategis dengan menggunakan visi (Zaman 2019). 

Transformational Leadershipmengubah perspektif karyawan dan tidak pernah 

menunjukkan bahwa semua karyawan sama. Gaya kepemimpinan ini tahu bagaimana 
membuat tugas menjadi nyaman dan membuat karyawan puas (Mufti et al., 2019). 

Menurut Kebede & Demeke, (2017) transformational leadership berpengaruh positif 

terhadap job Satisfaction. H5: Transformational Leadership memiliki pengaruh positif 

terhadap Job Satisfaction. 

Hubungan Transformational Leadership terhadap Job Satisfaction dimediasikan oleh 
Knowledge Sharing. Knowledge sharingsangat terpengaruh olehleader, karena ituleadership 

merupakan faktor penting yang menentukan tingkat pembagian pengetahuan. 
Knowledge sharing juga dapat mempengaruhi tingkat job satisfaction. Sehubung dengan 

job satisfaction dan knowledge sharing bisa positif atau negatif. Transformational leadership dan 

job satisfaction kunci keberhasilan organisasi (Jaya, 2018). Seorang leader tidak hanya 

memberikan visi untuk masa depan, tetapi juga menunjukkan cara untuk mencapainya 
dan memberi tahu pengikut bahwa mereka dapat melakukannya jika mereka memiliki 
pengetahuan yang diperlukan(Rahmawati & Tobing, 2019). Pemimpin yang memiliki 
jiwa leadership yang kuat akan membuat lingkungan kerja yang mendukung kinerja yang 
baik dan memperoleh rasa respect dari karyawan(Firstaria & Anggiani, 2020). Jika misi 
dan tujuan organisasi jelas, pengetahuan tentang tujuan akan meningkat dan karyawan 
akan mendorong satu sama lain untuk mengikutinya, sehingga apabila tujuan tercapai, 
karyawan akan merasa puas dengan pekerjaan mereka(Boamah et al., 2018). Sesuai 

dengan penelitian yang dikaji oleh(Rahmawati & Tobing, 2019), variabel ini memiliki 
hubungan positif terhadap job satisfactiondan dimediasikan olehknowledge sharing.Teori ini 
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diulas oleh(Jaya, 2018), (Firstaria & Anggiani, 2020), dan (Boamah et al., 2018). H6: 

Transformational Leadership memiliki pengaruh positif terhadap Job Satisfaction yang 

dimediasikan melalui Knowledge Sharing. 

Hubungan Transformational Leadership terhadap Job Satisfaction dimediasikan oleh 
Organizational Commitment. Berdasarkan hasil penelitian Rahmawati & Tobing (2019) 
menunjukkan bahwa gaya transformational leadership  berpengaruh positif terhadap job 

Satisfaction melalui organizational commitment. Organizational Commitment  sangat 

dipengaruhi oleh pemimpin, sehingga pemimpin merupakan faktor kunci dalam 
menentukan tingkat komitmen suatu organisasi. Organizational Commitment juga dapat 

mempengaruhi tingkat kepuasan yang dicapai oleh seorang karyawan. Dua komponen 
penting kesuksesan organisasi adalah  transformational leadership dan job satisfaction (Jaya 

2018). Seorang pemimpin tidak hanya menawarkan visi masa depan tetapi menunjukkan 
bagaimana menuju ke sana dan memberi tahu pengikutnya bahwa mereka bisa sampai di 
sana jika mereka benar-benar berkomitmen (Rahmawati & Tobing 2019). Orang dengan 
sifat kepemimpinan yang kuat menciptakan lingkungan kerja yang mendorong kinerja 

yang baik dan menimbulkan rasa kepedulian dari karyawan (Firstaria & Anggiani 2020). 
Jika misi dan tujuan organisasi didefinisikan dengan jelas, maka organisasi akan memiliki 
komitmen yang tinggi terhadap tujuan tersebut dan karyawan akan saling memotivasi 
untuk mengikuti, sehingga ketika tujuan tersebut tercapai, karyawan karyawan akan 
merasakan job satisfaction (Boamah et al., 2018). Variabel ini memiliki hubungan positif job 

satisfaction dan dimediasikan oleh organizational commitment menurut penelitian yang 

diulas oleh (Rahmawati & Tobing 2019). Teori ini diperkuat oleh Jaya (2018), Hassi 
(2019). H7: Transformational Leadership memiliki pengaruh positif terhadap Job Satisfaction 

yang dimediasikan melalui Organizational Commitment. 

 

Gambar 1. Model Penelitian  

 

METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian  ini, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif.  Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh langsung maupun tidak langsung antara variabel 
Transformational Leadership, Knowledge Sharing dan Organizational Commitment terhadap 

Job Satisfaction. Dimana variabel Transformational Leadership diukur dengan 4 pertanyaan 

yang diadaptasi dari Son et al. (2020). Variabel Job Satisfaction diukur oleh (Ramli 2019) 

yang terdiri dari 6 pertanyaan. Variabel Organizational Commitment juga diadopsi dari 

(Ramli 2019) yang terdiri dari 4 pertanyaan. Terakhir, untuk variabel Knowledge Sharing 

juga diadaptasi dari (Prasetyaningtyas et al., 2020) yang terdiri dari 6 pertanyaan. Semua 

daftar pertanyaan tersebut diukur menggunakan 5 skala likert mulai dari 1 sangat tidak 

setuju (STS) hingga 5 sangat setuju (SS). Total pengukuran berjumlah 20 pertanyaan yang 
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secara detail dapat dilihat pada lampiran 2 (operasional variabel) dan lampiran 3 
(kuesioner). 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dari populasi dan sampel karyawan 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM), yang jumlah populasinya  tidak dapat 
diketahui secara pasti, maka jumlah responden menggunakan referensi dari (Hair et al., 

2021) yaitu dengan mengkalikan 5 kali dari jumlah pertanyaan yang ada dikuesioner, 
karnanya dapat disimpulkan bahwa 20 pertanyaan di kalikan 5 (lima) maka minimal 
responden berjumlah 100. Jadi rencana penarikan sampel pada studi ini adalah sebanyak 
110 yang artinya telah melewati jumlah minimal 100 yang dipersyaratkan. Dengan 
menyebarkan kuesioner secara online melalui aplikasi Google Form. Dimana kriteria 

responden pada penelitian ini adalah karyawan Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
(UMKM) di Indonesia dengan masa kerja diatas 1 tahun pada usia minimal 19 tahun 
hingga 52 tahun, baik itu laki-laki maupun perempuan. 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan deduktif untuk mengukur semua 
konstruksi model, seperti Transformational Leadeship, Knowledge Sharing, Organizational 

Commitment, dan Job Satisfacion. Untuk mendapatkan tingkat kesetujuan responden, 

kuesioner ini menggunakan sistem Partial Least Square-Structural Equation Modeling 
(PLS-SEM) menggunakan SmartPLS dan dibantu dengan perangkat lunak SPSS.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Setelah penyebaran kuesioner yang dilakukan secara online melalui Google Form, 

diperoleh data sebanyak 110 respoden, namun data yang memenuhi kriteria dalam 
penelitian ada sebanyak 122 responden yang bekerja di Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah (UMKM) dengan masa kerja minimal 1 tahun sebagai karyawan. Dalam data 
responden yang memenuhi kriteria tersebut terdiri dari 37 responden Laki-laki (30,3%) 
dan 85 responden Perempuan (69,7%) dengan kategori usia 19-29 tahun sebanyak 83 
orang (68,0%), 30-40 tahun sebanyak 24 orang (19,7%), 41-51 tahun  sebanyak 13 orang 
(10,7%), dan >52 tahun sebanyak 2 orang (1,6%). Sementara jika dilihat dari pendidikan 
terakhir, responden dengan pendidikan terakhir SMA/SMK sederajat terdapat sebanyak 
74 orang (60,7%), Diploma sebanyak 11 orang (9,0%), S1 sebanyak 33 orang (27,0%), S2 
sebanyak 2 orang (1,6%), dan S3 sebanyak 2 orang (1,6%). Berdasarkan status diperoleh 
sebanyak 41 orang  (33,6%) yang sudah menikah, 80 orang (65,6%) yang belum menikah,  
dan diikuti dengan 1 orang (0,8%) yang sudah pernah menikah. Selain itu, data lama 
bekerja responden 1 tahun - 3 tahun  sebanyak 80 orang  (65,6%), 3 tahu – 6 tahun sebanyak 
23 orang (18,9%), 7 tahun – 10 tahun sebanyak 8 orang (6,6%), dan untuk >10 tahun 
sebanyak 11 orang (9,0%).  

 
Sumber: Data diolah penulis, 2023  

Gambar 2. Path Diagram T-Value 

Pada pengujian hipotesis dapat dikatakan signifikan ketika nilai T-Value lebih besar dari 
1,96, sedangkan jika nilai T-Value kurang dari 1,96 maka dianggap tidak signifikan 
(Ghozali, 2016). Berdasarkan tabel uji hipotesis di atas, diketahui bahwa semuua  
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hipotesis signifikan karena memiliki nilai T-Value di atas 1,96 dinyatakan data 
mendukung hipotesis penelitian yang dibangun. Informasi lengkap hasil analisis SEM 
penelitian ini dapat dilihat pada lampiran 5. 

Berdasarkan Path Diagram T-Value pada gambar 2 diatas, dapat disajikan pengujian 
hipotesis model penelitian sebagai berikut:  

Tabel 1. Uji Hipotesis Model Penelitian 
Hipotesis Pernyataan Hipotesis Sampel Asli T Statistik  Keterangan 

H1 Transformational Leadership 

berpengaruh positif signifikan 

terhadap Knowledge Sharing. 

0.783 9.929 Didukung 

H2 Transformational Leadership 

berpengaruh positif terhadap 
Organizational Commitment. 

0.811 11.274 Didukung 

H3 Knowledge Sharing berpengaruh 

positif terhadap Job Satisfaction. 

0.318 3.445 Didukung 

H4 Organizational Commitment 

berpengaruh positif terhadap 
Job Satisfaction. 

0.412 3.770 Didukung 

H5 Transformational Leadership 

berpengaruh positif terhadap 
Job Satisfaction. 

0.227 2.071 Didukung 

H6 Transformational Leadership 

berpengaruh positif terhadap 

Job Satisfaction yang 

dimediasikan melalui 
Knowledge Sharing. 

0.249 3.270 Didukung 

Sumber: Data diolah penulis, 2023  
Penelitian ini mendalami dan menguji secara empiris pengaruh dari Transformational 

Leadership, Knowledge Sharing, Organizational Commitment terhadap Job Satisfaction. Pada 

hipotesis pertama (H1), terdapat hubungan antara Transformational Leadership yang secara 

positif berpengaruh signifikan dengan Knowledge Sharing dibahas lebih dalam melalui 

studi ini. Pernyataan tersebut sejalan dengan studi yang dikemukakan oleh Afsar et al. 
(2019) yang menunjukkan bahwa Transformational Leadership dan Knowledge Sharing 

memiliki pengaruh positif yang signifikan. Peran Leadership dalam aktivitas bersama 

diantara anggota tim sangat besar dalam memupuk knowledge sharing antar anggota dalam 

tim manajemen (Tseng et al., 2017). Dukungan leader sangat diperlukan untuk 

menciptakan dan mempertahankan budaya knowledge sharing yang positif dalam suatu 

organisasi (Le & Lei 2018).  

Hal berikutnya (H2) yang dibuktikan dalam eksplorasi ini adalah Transformational 

Leadership, yang berpengaruh positif signifikan terhadap Organizational Commitment. Hasil 

tersebut sejalan dengan apa yang dibuktikan pada Cho et al. (2019), yang menunjukkan 

bahwa Transformational Leadership dan Organizational Commitment memiliki pengaruh 

positif yang signifikan. Transformational Leadership bisa memberikan karyawan memiliki 

rasa keanggotaan dalam sebuah organisasi. Leadership ini juga bisa meningkatkan 

kepuasan kerja sehingga pekerja merasa aman dan berkomitmen terhadap organisasi. 
Transformational Leadership mendorong karyawan untuk berpikir tentang kepentingan 

organisasi daripada kepentingan sendiri. Leadership dengan gaya Transformasional 

membuat karyawan memiliki rasa Organizational Commitment dan karyawan mampu 

menerima ide-ide inovatif dari pemimpin yang mengarah pada perubahan besar dalam 
kinerja kerja (Mansur dan Guozhu, 2019). Transformational Leadership mendorong 

persepsi karyawan bahkan tujuan organisasi itu penting dan pasti akan tercapai 
(Steinmann et al. 2018). Melalui Leadership, karyawan menanamkan rasa bangga pada 

pekerjaannya, meningkatkan Commitment serta memunculkan tanggung jawab bersama 

(Puni et al. 2018). 

Studi ini menunjukkan hasil hipotesis (H3) Knowledge Sharing memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap Job Satisfaction. Hasil tersebut sejalan dengan apa yang 
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dibuktikan pada Swanson et al., 2020), yang menunjukkan bahwa Knowledge Sharing dan 

Job Satisfaction memiliki pengaruh positif yang signifikan. Knowledge sharing antar 

karyawan dapat membantu karyawan yang kurang memiliki pengetahuan sehingga 
mendapatkan pengetahuan yang berkaitan dengan pekerjaan untuk meningkatkan 
kemampuan dan ketrampilan yang dapat meningkatkan job satisfaction individu (Kim & 

Lee, 2013). Knowledge sharing proses pertukaran pengetahuan yang berkontribusi pada 

penciptaan pengetahuan baru (Lee, 2016). Knowledge sharing bermanfaat mengubah 
explicit knowledge, meningkatkan kemampuan inovasi, dan meningkatkan kualitas 

layanan. Selain itu, knowledge sharing dapat mengembangkan kompetensi karyawan 

dalam rangka peningkatan kemampuan intelektual untuk meningkatkan job satisfaction 

karyawan (Wang & Noe, 2010).  

Pada hipotesis keempat (H4), terdapat Organizational Commitment memiliki pengaruh 

positif terhadap Job Satisfaction. Pernyataan tersebut sejalan dengan Chordiya et al. (2017) 

Organizational Commitment berpengaruh positif terhadap Job Satisfaction. Job Satisfaction 

sebagai tingkat komitmen karyawan terhadap aktivitasnya (Budiasih et al., 2020). Jika 

karyawan puas dalam bekerja maka komitmen organisasinya juga tinggi (Arie et al., 

2021). Job Satisfaction mencerminkan reaksi langsung terhadap pekerjaan sementara 

komitmen karyawan dalam organisasi berkembang lebih lambat karena organisasi harus 
bisa membentuk nilai-nilai, masa depan seseorang didalamnya (Mwesigwa et al., 2020). 

Tingkat komitmen karyawan terhadap organisasi dipengaruhi besar oleh Job Satisfaction 

karyawan (Nurjanah et al., 2020). 

Hal berikutnya (H5), terdapat Transformational Leadership memiliki pengaruh positif 

terhadap Job Satisfaction. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Choi et al. (2016) 

menyatakan Transformational Leadership berpengaruh positif terhadap Job Satisfaction. 

Transformational Leadership bisa mengubah pola pikir karyawan sehingga mendorong 

kemajuan dan pemikiran strategis dalam berorganisasi. Seorang pemimpin yang baik bisa 
memberi contoh kepada bawahannya. Menurut Muslichah & Asrori (2018) 
Transformational Leadership berpengaruh positif terhadap Job Satisfaction. Transformational 

Leadership merancangkan rencana secara strategis melalui visi (Zaman 2019). 

Transformational Leadership mengubah pola pikir karyawan dan tidak pernah 

menunjukkan adanya perbedaan disetiap karyawan. Gaya Leadership ini tahu bagaimana 

menangani beban kerja dengan cara yang nyaman sehingga karyawan juga merasa puas 
(Mufti et al., 2019). 

Pada hipotesis keenam (H6), terdapat Transformational Leadership memiliki pengaruh 

positif terhadap Job Satisfaction yang dimediasikan melalui Knowledge Sharing. Hal ini 

sejalan dengan (Boamah et al., 2018) bahwa variabel tersebut memiliki pengaruh positif 

yag dimediasikan oleh knowledge sharing. Transformational leadership dan job satisfaction 

faktor dasar keberhasilan organisasi (Jaya, 2018). Seorang leader tidak hanya memberikan 

visi untuk masa depan, tetapi juga menunjukkan cara untuk mencapainya dan membantu 
pengikut untuk menyadari bahwa mereka dapat melakukannya jika penuh pengetahuan 
(Rahmawati & Tobing, 2019). Pemimpin dengan jiwa leadership yang besar akan 

menciptakan lingkungan kerja yang mendukung kinerja positif karyawan, dan 

memperolah rasa respect dari karyawan (Firstaria & Anggiani, 2020). 

Selanjutnya pada (H7), Transformational Leadership memiliki pengaruh positif terhadap 

Job Satisfaction yang dimediasikan melalui Organizational Commitment. Hal ini juga sejalan 

dengan penelitian Rahmawati & Tobing (2019) menunjukkan bahwa Transformational 

Leadership memberikan pengaruh positif dalam Job Satisfaction melalui Organizational 

Commitment. Organizational Commitment sangat dipengaruhi oleh leader. Oleh karena itu, 

Leadership merupakan denominator berpengaruh yang menentukan tingkat Organizational 

Commitment mana pun. Organizational Commitment juga dapat mempengaruhi level 

kepuasan yang dicapai oleh seorang karyawan. Hubungan antara Job Satisfaction dan 

Organizational Commitment bisa positif maupun negatif. Transformational Leadership dan Job 

Satisfaction merupakan faktor dasar keberhasilan organisasi (Jaya 2018). Seorang leader 

tidak hanya memberikan visi untuk masa depan, tetapi juga menunjukkan cara untuk 
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mencapainya dan membantu pengikut untuk menyadari bahwa mereka dapat 
melakukannya jika penuh berkomitmen (Rahmawati & Tobing 2019). Leader dengan jiwa 

Leadership yang besar akan menciptakan lingkungan kerja yang mendukung kinerja positif 

karyawan, dan memperolah rasa respect dari karyawan (Firstaria & Anggiani 2020). 

 

PENUTUP 
Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, peneliti memperoleh 

hasil penelitian yang akan digunakan untuk memenuhi tujuan penelitian ini. Hipotesis 
yang dibangun dalam penelitian ini berhasil membuktikan, Transformational Leadership 

berpengaruh positif signifikan terhadap Knowledge Sharing. Sementara Transformational 

Leadership berpengaruh positif terhadap Organizational Commitment. Kemudian Knowledge 

Sharing berpengaruh positif terhadap Job Satisfaction. Selanjutnya Organizational 

Commitment berpengaruh positif terhadap Job Satisfaction. Kemudian Transformational 

Leadership berpengaruh positif terhadap Job Satisfaction. Sementara Transformational 

Leadership berpengaruh positif terhadap Job Satisfaction yang dimediasikan melalui 

Knowledge Sharing. Selanjutnya Transformational Leadership berpengaruh positif terhadap 

Job Satisfaction yang dimediasikan melalui Organizational Commitment.  

Studi ini masih memiliki beberapa keterbatasan atau limitasi yang perlu diperbaiki 
untuk penelitian selanjutnya. Pertama, responden pada penelitian ini hanya dibatasi 
untuk karyawan yang bekerja pada usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) di seluruh 
wilayah Indonesia. Kedua, penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai alat ukur 
karena perlu menghemat waktu dan tenaga. Kuesioner juga memiliki keterbatasan, 
seperti pendapat responden dalam pengisian pertanyaan. Ada kemungkinan bahwa 
responden tidak menjawab kuesioner dengan benar atau hanya mengisi jawaban 
kuesioner berdasarkan kondisi ideal yang diharapkan dan bukan kondisi aktual yang 
terjadi.  

Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini adalah peneliti hanya membahas variabel 
Transformational leadership, Knowledge sharing, organizational commitment, dan job satisfaction. 

Penelitian ini hanya berfokus pada karyawan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) 
yang berada di indonesia.  

Adapun implikasi manajerial dari hasil studi ini adalah apabila perusahaan UMKM 
ingin meningkatkan organizational commitment dan job satisfaction karyawannya maka pola 

kepemimpinan sehari hari yang di realisasikan oleh pimpinan haruslah bersifat 
transformational leadership seperti seorang pemimpin mempunyai visi dan misi yang jelas 

untuk tujuan perusahaan bersama dan menjadi atasan yang mampu untuk selalu 
memotivasi dan membimbing karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya. 
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